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(Di bawah bimbingan Dr. Syaifullah dan Dr. Ir. Efrizal MSi)
RINGKASAN

Perairan tawar di Indonesia, saat ini masih memiliki potensi yang cukup besar
untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya ikan. Apabila dibandingkan dengan
luas perairan yang ada, hasil budidaya ikan air tawar di Indonesia belum
maksimal. Sumber daya alam ini belum termanfaatkan dengan baik. Jenis-jenis
ikan konsumsi yang pada saat ini dapat dibudidayakan jumlahnya sangat banyak.
Namun masih terdapat lebih banyak lagi jenis-jenis ikan yang belum populer
untuk dibudidayakan. Hal ini terjadi karena informasi potensi dan peluang
budidayanya masih sangat sedikit.

Pertumbuhan populasi ikan di alam sangat tergantung pada strategi
reproduksi dan respons dari perubahan lingkungan. Selama musim hujan (banjir),
ikan pada umumnya memasuki perairan pedalaman hingga ke daerah rawa-rawa
untuk melakukan pemijahan. Pemijahan adalah salah satu dari proses reproduksi
ikan, dan proses lainnya meliputi seksualitas, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks gonado somatik (IGS) dan fekunditas. Fekunditas merupakan salah satu
fase yang memegang peranan penting untuk melangsungkan populasi dengan
dinamikanya. Penangkapan ikan seluang di perairan umum cenderung tidak
terkendali, karena hasil tangkapan merupakan prioritas l;agi nelayan. Tidak jarang
pada ikan yang matang gonad dan siap berpijah juga ikut tertangkap. Hal ini dapat

menyebabkan penurunan pertumbuhan populasi. Dikhawatirkan pada masa yang



akan datang kehidupan ikan seluang akan terancam, baik berupa kepunahan
maupun degradasi genetis. Oleh sebab itu jenis ikan ini perlu dilestarikan melalui
pengelolaan habitat dan populasi yang rasional. Untuk hal tersebut diperlukan

informasi dan data tentang keadaan reproduksinya.

Dalam upaya pengembangan dan domestifikasi spesies ikan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti ikan seluang diperlukan usaha budidaya
yang diharapkan untuk dapat mengurangi beban ekploitasi sumberdaya alam,
bahkan dengan berhasilnya usaha pembenihan secara massal dan terkontrol akan
memungkinkan penebaran kembali di perairan umum. Namun untuk melakukan
usaha budidaya terlebih dahulu diperlukan data mengenai aspek reproduksinya.
Sehubungan hal tersebut di atas maka telah dilakukan penelitian tentang aspek
biologi reproduksi ikan seluang di perairan umum Jambi sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang seksualitas, tingkat kematangan
gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas serta ukuran dan berat berapa ikan
seluang ini matang gonad.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisa aspek reproduksi ikan
seluang meliputi seksualitas, tingkat kematangan gonad, indek gonad somatic,
fekunditas nisbah kelamin dan ukuran berapa ikan pertama kali matang gonad (2)
Menganalisa pola pertumbuhan ikan, dengan hubungan antara bobot panjang
ikan seluang.

Penelitian ini telah dilakukan di sungai Kumpeh Jambi pada bulan April
sampai dengan Mei 2010. Selanjutnya untuk mengamati panjang total, berat
tubuh, berat gonad, jenis kelamin dan fekunditas dilakukan di Laboratorium

Fisiologi dan Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi,



pembuatan preparat histology di Laboratorium BPPV Regional II Bukittinggi
dan pengamatan histology dilakukan di Laboratorium Genetika FMIPA
Universitas Andalas dan Laboratorium Perikanan Terpadu, Fakultas Kelautan
dan Ilmu Perikanan Universitas Bung Hatta. Padang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metoda survey (deskriptif).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ikan seluang tergolong
heteroseksual yaitu spermatozoa dan sel telur masing-masing dihasilkan dari
individu yang berbeda. Oleh sebab itu ovari dan testis ditemukan berkembang
secara terpisah sejak pada fase benih dan kemudian setiap individu tetap
berkelamin jantan maupun betina selama hidupnya. Dengan ratio jenis kelamin
107 ekor ikan jantan (57,21%) dan 80 ekor ikan betina (42,21%) (1,34 : 1). Pada
ikan seluang jantan ditemukan tingkat kematangan I sampai dengan IV
sedangkan pada ikan seluang betina ditemukan tingkat kematangan gonad dari
sampai dengan V hal ini menunjukkan tipe pemijahan antara ikan seluang jantan
dan betina berbeda. Dimana ikan seluang jantan memiliki tipe pemijahan total
spwaner sedangkan pada yang betina partial spwaner yang didukung oleh hasil
preparat histologisnya.

Nilai IGS ikan seluang betina berkisar antara 2,665 — 7,202 sedangkan
ikan jantan berkisar 2,409 — 6.,411. Nilai IGS ikan seluang betina lebih besar dari
nilai IGS ikan jantan pada tingkat kematangan gonad yang sama. Ikan seluang
mencapai matang gonad setelah mencapai panjang di atas 330 mm baik ikan
jantan maupun ikan betina. Fekunditas ikan seluang yang didapatkan berkisar
antara 3.179 butir — 4.832 butir per ekor. Pola pertumbuhan ikan seluang jantan

bersifat alometrik negatif sedangkan pada ikan betina bersifat alometrik positif.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan tawar di Indonesia, saat ini masih memiliki potensi yang cukup besar
untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya ikan. Apabila dibandingkan dengan
luas perairan yang ada, hasil budidaya ikan air tawar di Indonesia belum
maksimal. Sumber daya alam ini belum termanfaatkan dengan baik. Jenis-jenis
ikan konsumsi yang pada saat ini dapat dibudidayakan jumlahnya sangat banyak.
Namun masih terdapat lebih banyak lagi jenis-jenis ikan yang belum populer
untuk dibudidayakan. Hal ini terjadi karena informasi potensi dan peluang
budidayanya masih sangat sedikit.

Pertumbuhan populasi ikan di alam sangat tergantung pada strategi
reproduksi dan respons dari perubahan lingkungan. Selama musim hujan (banjir),
ikan pada umumnya memasuki perairan pedalaman hingga ke daerah rawa-rawa
untuk melakukan pemijahan. Pemijahan adalah salah satu dari proses reproduksi
ikan, dan proses lainnya meliputi seksualitas, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks kematangan gonad (IKG) dan fekunditas. Fekunditas merupakan salah satu
fase yang memegang peranan penting untuk melangsungkan populasi dengan
dinamikanya. Penangkapan ikan seluang di perairan umum cenderung tidak
terkendali, karena hasil tangkapan merupakan prioritas bagi nelayan. Tidak jarang
pada ikan yang matang gonad dan siap berpijah juga ikut tertangkap. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan populasi. Dikhawatirkan pada masa yang
akan datang keberadaan ikan seluang akan terancam, seperti berupa kepunahan

atau terjadi penurunan genetik. Oleh sebab itu jenis ikan ini perlu dilestarikan



melalui pengelolaan habitat dan populasi yang rasional. Untuk hal tersebut
diperlukan informasi dan data tentang keadaan reproduksinya.

Peranan ikan seluang cukup besar bagi sosial-ekonomi nelayan karena
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi serta dapat meningkat kesejahteraan dan
gizi masyarakat. Ikan seluang merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi, karena cita rasa dagingnya yang gurih
dan disukai oleh masyarakat. Ikan ini memiliki nilai yang cukup ekonomis
sehingga nelayan cenderung mengekploitasi ikan seluang ini dalam jumlah yang
besar. Selain di konsumsi langsung ikan seluang juga diolah untuk dijadikan oleh-
oleh khas Jambi dan ikan ini juga dapat dijadikan sebagai ikan hias oleh pencinta
ikan hias di masyarakat lokal Jambi. Pada saat ini, ikan seluang (Rasbora
argyrotaenia ) hanya dapat diperoleh dari perairan umum (danau dan sungai).
Dengan dilakukannya penangkapan yang tidak terkendali dikuatirkan ikan seluang
(R argyrotaenia). ini akan mengalami kepunahan oleh karena itu perlu kiranya
dicarikan cara penanggulangannya demi peningkatan produksi ikan air tawar,
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat serta kelestarian populasi ikan seluang di

kemudian hari.

Mengkaji aspek reproduksi ikan seluang (R argyrotaenia ) yang hidup di
perairan umum di kota Jambi penting sekali karena dengan adanya pengangkapan
yang intensif dikhwatirkan populasi seluang (R argyrotaenia ) ini akan menurun
karena belum adanya usaha budidaya. Menurut Saanin (1982) dan Alabaster
(1986) mengatakan bahwa usaha budidaya sangat penting dilakukan karena
perairan umum sebagai habitat alami ikan mudah terganggu dan terpengaruh oleh

aktifitas manusia yang menyebabkan tekanan ekologis.




Subardja (1995) mengemukakan bahwa plasma nutfah perikanan perairan
umum Jambi merupakan aset daerah khususnya dan tentunya akan menjadi aset
nasional. Manfaat ekonomis dari keberadaan plasma nutfah perikanan tersebut
telah lama dirasakan oleh masyarakat dan pemerintahan daerah. Karena itu usaha
pelestarian plasma nutfah sangat penting untuk dilakukan supaya keberadaan
plasma nutfah dapat terjaga dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat
sekitar. Secara garis besar usaha pelestarian plasma nutfah perikanan meliputi :
(1). Pengawasan terhadap cara-cara penangkapan, (2). Pengelolaan perairan
umum (danau, sungai, waduk), (3). Penanaman (stocking) dan penanaman

kembali (restocking) di perairan umum

Dalam upaya pengembangan dan domestifikasi spesies ikan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti ikan seluang ini diperlukan usaha
budidaya yang diharapkan untuk dapat mengurangi beban ekploitasi sumberdaya
alam, bahkan dengan berhasilnya usaha pembenihan secara massal dan terkontrol
akan memungkinkan penebaran kembali di perairan umum. Namun untuk
melakukan usaha budidaya terlebih dahulu diperlukan data mengenai aspek
reproduksinya. Dari aspek reproduksi ini akan dapat diketahui seksualitasnya,
tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas serta ukuran dan
berat berapa ikan yang siap memijah.

Untuk dapat melakukan usaha pembudidayaan ikan alamiah dengan baik,
maka pengetahuan tentang sifat-sifat biologinya harus diketahui dengan sebaik-
baiknya diantaranya adalah tentang aspek biologi reproduksinya. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang Biologi Reproduksi Ikan

Seluang.



1.2. Perumusan Masalah

Usaha pertama yang dilakukan untuk pembudidayaan ikan atau
melestarikan ikan seluang adalah penguasaan teknologi pembenihannya agar
hambatan penggadaan benih dapat diatasi. Pada tahap awal diperlukan data yang
berhubungan aspek reproduksi ikan seluang dan data reproduksi ikan seluang
yang rinci sepanjang tahun belum lengkap dilaporkan. Bertolak hal tersebut diatas
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu :
1. Bagaimana aspek reproduksi ikan seluang yang meliputi seksualitas, tingkat

kematangan gonad, indek gonad somatik, fekunditas dan tipe pemijahannya

2. Bagaimana pola pertumbuhan ikan seluang.

13 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Menganalisa aspek reproduksi ikan seluang meliputi seksualitas, tingkat
kematangan gonad, indek gonad somatik, fekunditas nisbah kelamin dan
ukuran berapa ikan pertama kali matang gonad

2. Menganalisa pola pertumbuhan ikan dengan hubungan antara bobot panjang
ikan seluang

Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
tambahan informasi dalam pengelolaan sumberdaya perairan air tawar, sehingga
sumberdaya ikan seluang dapat dimanfaatkan sebaik dan seefisien mungkin untuk
kepentingan masyarakat tanpa mengabaikan kelestarian ikan ini serta upaya

pembudidayaan ikan ini di kolam-kolam air tawar nantinya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi dan Ekologi Ikan Seluang
Tkan seluang (Rashora argyrotaenia Blkr) (Gambar 1) merupakan ikan air tawar

yang hidup di danau-danau, sungai dan perairan tawar. Ikan seluang dapat di

klasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Subklas : Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Superfamily : Cyprinoidea
Famili : Cyprinidae
Genus : Rasbora
Spesies : Rasbora argyrotaenia Blkr

Gambar 1. Bentuk morfologi ikan seluang (Rasbora argyrotaenia Blkr)



Di perairan air tawar terdapat beberapa jenis ikan Rasbora yaitu Rasbora
sumatrana, Rasbora maculata dan Rasbora tawarensis Panjang tubuh ikan
seluang berkisar antara 5 — 13 cm, sejumlah spesies dapat dijadikan ikan hias
karena warnanya yang indah seperti harlequin rasbora (Rasbora heteromorpha).
Beberapa jenis ikan seluang banyak ditemukan di Indonesia misalnya Rasbora
bankanensis merupakan ikan seluang yang pertama kali ditemukan di Pulau
Bangka Sumatera, ukurannya 10 cm terdapat garis berwarna kebiruan di sisi tubuh
dari pangkal ekor sampai ke pertengahan tubuh. Ikan ini hidup di badan air di

permukaan sampai pertengahan terutama di sungai-sungai di dalam hutan.

Rasbora borapetensis berukuran 6 cm, mendiami anak sungai, kolam,
saluran-saluran drainase, berada di badan air bagian tengah sampai permukaan.
Merupakan jenis ikan hias yang disenangi di beberapa kawasan Asia. Rasbora
elegans berukuran 13 cm, pada sisi tubuh terdapat bintik-bintik berwarna terang.
Terdapat di sungai berair jernih, berada di badan air bagian tengah sampai
permukaan. Ikan seluang (Rasbora argyrotaenia) termasuk ikan endemik dan
bersifat pelagis. Makanan kelompok Rasbora beragam khususnya, crustasea kecil
dan larva akan lebih disukai. Menurut Zahid 2008, makanan ikan seluang
(Rasbora argyrotaenia) adalah fitoplankton (Navicula, Nitzschia dan Fragillaria)
dan zooplankton (Calanus, Diaoptomus dan Cyclops). Anak ikan jenis Rasbora
sumatrana cendrung memakan alga dalam bentuk sel tunggal karena ukuran lebih

kecil dibandingkan dengan bentuk koloni atau filamen

Scott, (1979) dalam Hardjamulia (1995) mengatakan bahwa pada suatu

habitat yang kaya bahan makanan seperti tempat dangkal yang berarus lemah



serta banyak tanaman air, cenderung lebih padat populasi ikannya. Sebaliknya
ditempat yang sedikit bahan makanan, seperti tempat dangkal berarus kuat atau
tempat dalam tidak dihuni oleh tanaman air, cenderung lebih sedikit populasinya.
Untuk melakukan reproduksi, ikan mencari tempat memijah yang sesuai, sehingga

dapat menghasilkan individu baru.

2.2. Biologi Reproduksi Ikan

Nikolsky (1963) dan Effendie (1974) menyatakan bahwa dari aspek
biologis ikan atau biologi reproduksi ikan diperlukan penelaahan frekwensi
pemijahan, keberhasilan pemijahan, lama pemijahan dan ukuran ikan saat pertama
kali melakukan pemijahan. Salah satu aspek reproduksi adalah tingkat
kematangan gonad (TKG) yaitu tahap-tahap tertentu perkembangan gonad
sebelum dan sesudah ikan memijah. Penelitian tentang tingkat kematangan gonad
(TKG) ikan diperlukan untuk mengetahui perbandingan antara ukuran atau umur
ikan saat pertama kali matang gonad gunanya untuk menentukan ikan sudah siap
untuk dipijahkan atau belum.

Semakin meningkat TKG ikan umumnya garis tengah telur yang ada di
dalam gonad semakin melebar dengan kata lain ukuran dan berat gonad serta garis
tengah gonad bervariasi dari individu ikan betina (Lagler et al, 1977). Selanjutnya
ja juga mengatakan bahwa saat pertama kali ikan matang gonad dipengaruhi oleh
beberapa faktor eksternal seperti suhu, arus dan adanya individu yang berjenis
kelamin berbeda dan juga faktor internal seperti umur, ukuran dan perbedaan

spesies.



2.2.1. Pertumbuhan Bobot Panjang dan Faktor Kondisi

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran panjang dan bobot dalam waktu
tertentu. Pertumbuhan nisbi adalah panjang atau bobot yang dicapai dalam suatu
periode waktu tertentu di bandingkan dengan panjang atau bobot pada awal
periode tersebut. Ada tiga macam pola pertumbuhan antara bobot dan panjang
yaitu : (1). Pertumbuhan isometrik dimana pertambahan bobot seimbang dengan
pertambahan panjang, (2). Pertumbuhan alometrik positif yaitu pertambahan
bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan panjang, (3). Pertumbuhan
alometrik negatif yaitu pertambahan bobot lebih lambat daripada pertambahan
panjang.

Pertumbuhan ikan bervariasi tergantung kepada kondisi lingkungan tempat
ikan tersebut hidup dan ketersedian makanan yang dapat di manfaatkan untuk
menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Ricker, 1975 dalam
Syandri 1996). Pendugaan pertumbuhan ikan dapat dipergunakan untuk
mengetahui ikan pertama kali matang gonad, komposisi umur, stock dari suatu
perairan dan mortalitas.

Effendie (1994) menyatakan bahwa faktor kondisi (K) dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengetahui kondisi pertumbuhan ikan di perairan. Nilai
faktor kondisi dipengaruhi oleh : umur, makanan, jenis kelamin dan tingkat
kematangan gonad (TKG). Nilai faktor kondisi relatife ikan yang ideal
mempunyai nilai faktor kondisinya adalah 1. Jika nilai faktor kondisi berbeda
dengan 1 berarti terjadi perubahan pada kondisi ikan tersebut. Menurut Le Cren
1951, dalam Syandri 1996) perubahan nilai faktor kondisi berhubungan dengan

ukuran, jenis kelamin, tingkat kematangan gonad dan kegemukan.



2.2.2. Seksualitas dan Perkembangan Gonad

Pengetahuan tentang seksualitas ikan berfungsi untuk membedakan antara
ikan jantan dan betina. Tkan jantan adalah ikan yang menghasilkan spermatozoa,
dan ikan betina adalah ikan yang menghasilkan sel telur. Apabila ikan jantan dan
betina terdapat dalam individu yang berbeda maka ikan tersebut bersifat
heteroseksual. Jika dalam satu individu ikan terdapat dua jenis kelamin maka ikan
tersebut bersifat hemaprodit (Effendie, 1978).

Untuk membedakan antara ikan jantan dan betina dapat di lihat dari ciri
seksual primer dan skunder. Ciri seksual primer pada ikan di tandai dengan
adanya organ yang secara langsung berhubungan dengan proses reproduksi.
Untuk ikan betina ciri-ciri primernya adanya ovari dengan saluran-salurannya dan
ikan jantan ditemukan testis dengan salurannya. Ciri seksual skunder meliputi
warna, bentuk dan ukuran tubuh ikan

Dalam proses reproduksi sebelum terjadinya pemijahan gonad ikan akan
semakin bertambah besar dan berat. Berat gonad akan semakin maksimum pada
saat ikan memijah kemudian menurun dengan cepat selama pemijahan
berlangsung (Effendie, 1974). Untuk mengetahui perubahan gonad secara
kuantitatif dapat dinyatakan dengan TKG yaitu suatu nilai dalam persen sebagai
hasil perbandingan berat gonad dengan berat badan ikan termasuk gonad yang
dikalikan dengan 100%, TKG akan bertambah berat sampai mencapai maksimum
ketika terjadi pemijahan.

Perkembangan gonad secara garis besar dibagi atas dua tahap yaitu tahap
pertumbuhan gonad hingga mencapai tingkat dewasa kelamin dan tahap

kematangan gonad produk seksual. Tahap pertama berlangsung sejak ikan
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menetas hingga mencapai dewasa kelamin, tahap kedua berlangsung setelah ikan
dewasa. Selanjutnya kedua proses tersebut akan terus berlangsung dan
berkesinambungan selama fungsi reproduksi ikan berjalan normal (Lagler et al,
1977)

Selama proses perkembangan baik dalam tahap pertumbuhan maupun
tahap pematangan, gonad akan mengalami perubahan-perubahan seperti
perubahan berat, volume serta perubahan morfologi. Perubahan-perubahan ini
sering dipakai sebagai indikator dalam tingkat kematangan gonad dalam proses
oogenesis pada ikan betina atau spermatogenesis pada ikan jantan. Semakin jauh
tingkat perkembangan oogenesis dan spermatogenesis maka nisbah antara berat
gonad dengan berat badan ikan akan semakin besar, dalam hal ini volume yang
dijadikan tolak ukur adalah bagian rongga peritoneum yang terisi oleh gonad
(Abidin, 1986).

Tingkat kematangan ovari dan testis juga berhubungan dengan indeks
gonad somatik (IGS). Semakin matang gonad ikan semakin dekat dengan waktu
pemijahan maka nilai IGS semakin tinggi. Faktor penyebabnya antara lain adalah
ovari sudah diisi oleh oosit matang dan testis oleh mani. Menurut Efendie (1997)
nilai IGS akan semakin meningkat nilainya dan akan mencapai batas maximum
pada saat akan terjadi pemijahan. Ikan betina nilai IGS nya lebih besar
dibandingkan dengan ikan jantan. Selanjutnya Bagenal, 1978 dalam Nasution,
(2004) mengemukakan bahwa ikan yang mempunyai nilai IGS lebih kecil

daripada 20 % dapat melakukan pemijahan beberapa kali dalam setahun.
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2.2.3. Fekunditas

Pengertian umum dari fekunditas ialah jumlah telur ikan betina sebelum
dikeluarkan pada waktu akan memijah. Fekunditas total adalah jumlah telur yang
terdapat dalam ovari yang akan di keluarkan pada waktu pemijahan. Nicolsky
(1963) menyatakaan bahwa fekunditas mutlak adalah jumlah telur yang
dikandung oleh setiap individu, sedangkan fekunditas relatif adalah jumlah telur
persatuan bobot atau panjang ikan.

Pada kebanyakan penelitian fekunditas dinyatakan sebagai jumlah telur
dalam ovari sebelum pemijahan dengan asumsi bahwa hanya dalam jumlah kecil
telur yang tidak diovulasikan. Wootton (1979) berpendapat cara ini memberikan
estimasi yang rendah karena ikan yang memijah beberapa kali dalam satu tahun
perkembangan oosit dari stadium sebelumnya terjadi lebih cepat daripada stadium
oosit yang akan dipijahkan. Oleh Karena itu Hunter et al. (1992) mengemukakan
bahwa fekunditas adalah jumlah telur matang dalam ovari yang akan di keluarkan
pada waktu memijah.

Fekunditas mempunyai keterpautan dengan umur, panjang, atau bobot
individu dan spesies ikan. Bagenal (1978) menyatakan bahwa pertambahan bobot
dan panjang ikan cenderung meningkatkan fekunditas secara linear. sebagai
contoh pada ikan mas Cyprinus carpio L dengan panjang 15 cm mempunyai
fekunditas 13.512 butir dan panjang 60 cm mempunyai fekunditas 2.945.000
bitur (Bardach ef al, 1972). Fekunditas satu spesies ikan selain dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan genetis juga di pengaruhi oleh ketersedian makanan bagi

induk ikan.
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Sumantadinata (1983) menyatakan bahwa ada hubungan antara fekunditas
dengan ukuran bobot, panjang, umur dan cara penjagaan (parental care) serta
ukuran diameter telur. Semakin berat atau panjang badan ikan akan semakin tua
umurnya maka fekunditasnya akan semakin tinggi. Hubungan diameter telur
dengan fekunditas akan relatife berbeda antara individu meskipun masih
tergolong dalam satu spesies. Satria (1991) menyatakan bahwa perbedaan
diameter telur dapat disebabkan karena perbedaan tingkat kematangan gonad,

umur pertama kali ikan mancapai matang gonad dan faktor genetis.

2.2.4. Siklus Reproduksi dan Pemijahan

Nikolsky (1963) menyatakan bahwa reproduksi merupakan salah satu
mata rantai dalam siklus hidup ikan, dimana dalam hubungannya dengan mata
rantai lainnya akan menjamin kelangsungan hidup ikan. Beberapa aspek biologi
reproduksi ikan dapat memberikan keterangan yang berarti mengenai fekunditas
pemijahan.

Bye (1984) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mengontrol siklus
reproduksi ikan di perairan terdiri dari faktor fisika, kimia dan biologi. Untuk ikan
di daerah tropis faktor fisika yang utama mengontrol siklus reproduksi adalah arus
dan substrat. Faktor kimia adalah gas-gas terlarut, pH, nitrogen dan metabolitnya,
alkalinity kasadahan dan zat buangan yang berbahaya bagi kehidupan ikan di
perairan. Sedangkan faktor biologis yang mengontrol siklus reproduksi ikan dapat
dibagi faktor fisiologis dalam dan faktor biologis luar. Faktor biologis dalam

meliputi faktor fisiologi individu dan respon terhadap berbagai faktor lingkungan.
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Dan faktor biologis luar yang penting adalah pathogen, predator dan kompetisi

sesama spesies ikan tertentu atau dengan ikan lain.

Berdasarkan pola pemijahan ikan, Lowe (1975) mengemukakan salah satu
tipe reproduksi ikan adalah partial spawner yaitu adaptasi yang sangat
menguntungkan bagi reproduksi ikan yang berpijah di danau atau di muara
sungai. Hal ini dikaitkan dengan fluktuasi tinggi permukaan air akibat hujan atau
banjir
Bersadarkan dinamika perkembangan oosit, Wallace dan Selma (1980) dan de
Vlaming (1983) dalam Syandri (1993) mengklasifikasikan pola perkembangan
oosit teleostei atas tiga tipe yaitu:

1. Tipe “big bag” yaitu spesies ikan yang memijah sekali seumur hidup

2. Tipe sinkronisme total, dimana semua oosit dalam ovari dibentuk pada waktu
yang bersamaan, tumbuh bersama-sama melalui tahapan perkembangan dan
tidak ditemukan adanya oosit pada tingkat perkembangan yang berbeda. Tipe
ovari yang demikian dapat ditemukan pada species yang bersifat anadromous
dan katadromous yang mempunyai musim pemijahan sangat terbatas dan
harus berimigrasi cukup jauh untuk mencapai lokasi pemijahan.

3. Tipe sinkronisme kelompok, ditemukan paling tidak ada dua populasi yang
berbeda tingkat perkembangan oosit. Kebanyakan spesies Cyprinidae
mempunyai pola perkembangan oosit yang demikian

4. Tipe asinkronisme, ditemukan pada oosit yang tingkat perkembangannya
bebeda, sementara oosit yang baru terus muncul, tipe ini ditemukan pada

spesies ikan yang memijah sepanjang tahun.
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Selanjutnya berdasarkan kepada pola pemijahannya Mconnel dalam Syandri
(1993) mengemukakan bahwa ada tiga tipe reproduksi ikan air tawar yang
mengisi perairan tropis yaitu :

1. Tipe “total spawner” yaitu golongan ikan yang mengeluarkan telurnya secara
keseluruhan pada satu kali berpijah. Tipe rerpoduksi ini mempunyai
fekunditas yang tinggi dan musim pemijahan yang terbatas

2. Tipe “partial spawner” atau “multiple spawner” yaitu ikan yang berpijah di
sungai dikaitkan dengan fluktuasi tingginya permukaan air akibat hujan atau
banjir. Beberapa ikan dari family Cyprinidae, Characoidae dan siluridae
tergolong pada tipe pemijahan ini.

3. Tipe “small brood spawner” yaitu golongan ikan air tawar yang mempunyai
fekunditas sangat sedikit dan umumnya spesies ikan ini melindungi telur dan

anak dalam mulutnya.



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April hingga Mei 2010. Pengoleksian
sampel di ambil diperairan umum sungai Kumpeh yang merupakan anak dari
sungai Batanghari. Selanjutnya untuk mengamati panjang total, berat tubuh, berat
gonad, jenis kelamin dan fekunditas dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan
Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi, pembuatan preparat
histologi di Laboratorium BPPV Regional II Bukittinggi dan pengamatan
histologi dilakukan di Laboratorium Genetika FMIPA Universitas Andalas dan

Fakultas Kelautan dan Ilmu Perikanan Universitas Bung Hatta. Padang

3.2. Pengambilan Ikan Sampel

Penentuan pengambilan sampel ikan ditentukan berdasarkan hasil survey
dilapangan terhadap kondisi perairan. Pengambilan sampel ikan dilakukan secara
acak sederhana (Warsito, 1993) ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan pada
waktu sore hari dan subuh dengan alat tangkap jaring insang dengan ukuran mata
jaring 0,75 inchi dan 1,0 inchi dan alat tangkap tangkul dengan mata jaring 0,75

inchi dan pada perairan umum sungai Kumpeh.

3.3. Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : jangka sorong
dengan ketelitian 0,01 mm, timbangan elektrik Ohaous dengan ketelitian 0,01 gr,

seperangkat alat bedah, Hand tally counter, mikroskop, pipet tetes, petridish, botol
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film, cover dan objek glass. Sedangkan bahan yang digunakan adalah : ikan
seluang yang diambil di perairan sungai Batang Kumpeh Batanghari, larutan
Gilson yang terdiri dari 100 ml alkohol 60%, 880 ml aquaddes, 15 ml asam nitrit,
18 ml asam asetat glacial dan 20 gr mercuri, alkohol 70 %, 80 % dan 100 % lartan
xylol, paraffin, larutan Bouin yang terdiri dari 15 ml asam pikrat jenuh, 4 ml

formalin 96% dan 1 ml asam cuka 96%.

3.4. Perlakuan Ikan Sampel

Sampel ikan seluang yang diambil dibawa ke laboratorium. Di
laboratorium ikan diidentifikasi dan diukur panjang totalnya dengan
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm, dan ditimbang bobot
tubuh dan gonad dengan timbangan elektrik yang ketelitiannya 0,01 gram.
Panjang ikan dinyatakan dalam satuan millimeter dan bobot tubuh dinyatakan
dalam gram. Kemudian ikan dibedah untuk ditentukan tingkat jenis kelamin,
tingkat kematangan gonad, berat gonad dan fekunditas.

Telur contoh ikan seluang diambil dari ovari dan testis pada tingkat
kematangan gonad (TKG) I, IL, III, IV dan V. Secara kualitatif tingkat
kematangan gonad dapat ditentukan dengan melihat bentuk, warna dan volume
rongga peritoneum yang terisi oleh gonad ikan. Penentuan TKG ikan seluang
mengacu kepada Cassie dalam Syandri (1996). Selanjutnya kedua bagian ovarium
ikan seluang betina dan jantan ditimbang untuk menentukan indeks gonad (IGS).

dan dihitung jumlah telurnya dengan bantuan hand counter.
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3.5. Pengamatan Histologi Ovari dan Testis

Perkembangan ovari dan testis ikan seluang secara histology dilakukan
terhadap ikan seluang yang baru saja dimatikan dengan cara menusuk syaraf pusat
belakang kepala, agar sel ovari dan testis yang akan diamati tidak rusak.
Pengambilan sampel gonad ikan dilakukan terhadap semua tingkat kematangan
gonad dan dibawa ke laboratorium BPPV Regional IT Bukittinggi.

Ovari dan testis ikan seluang difiksasi selama 24 jam dengan larutan Bouin
yang terdiri dari 15 ml asam pikrat jenuh, 4 ml formalin 96% dan 1 ml asam cuka
96%. Setelah difiksasi dicuci dengan air mengalir, kemudian dilakukan dehidrasi
dengan alkohol 70%, 80%, 90% dan 100% masing-masing selama dua jam.
Selanjutnya dilakukan penjernihan dengan xylol 1 da xylol II masing-masing
selama 1 jam dan kemudian embedding (penanaman sampel) dengan parafin titik
didih 60 °C yang dipanaskan dalam oven dan pencetakan didalam parafin
(Mahoney, 1973). Dalam proses selanjutnya adalah pemotongan blok farafin yang
berisi jaringan ovari dan testis dengan mikrotom setebal 7 pm. Pita parafin
ditempelkan di atas objek glass kemudian dilakukan proses untuk menghilangkan
parafin dan diwarnai dengan hematoksilin dan eosin. Setelah proses dehidrasi dan
penjernihan dengan xylol kemudian ditutup dengan kaca penutup dan diamati di
bawah mikroskop. Penilaian perkembangan ovari dan testis ikan seluang secara
histologis mengacu kepada kriteria yang dikemukan oleh Hardjamulia (1987)

seperti yang dikemukakan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Histology Ovari Dan Testis Ikan

Stadium

Ovari

Testis

Belum
berkembang

Muda

Berkembang

Matang

Mijah salin

Ovari didominasi oleh oogonium
skunder, nucleolus jelas terlihat,
inti sel tebal dan sitoplasma lebih
banyak denganwarna unggu

Nucleolus masih ditemukan, inti
sel mulai menipis, sitoplasma
lebih- banyak dan oosit - telah
memasuki awal vitelogenesis,
ditandai dengan adanya vakuola
pada ferifer

Sitoplasma masih di jumpai,
sebagian oosit masih pada tahap
awal vitelogenesis dan lebih
dominan pada tahap vitelogenesis
ditandai dengan deposisi kuning
telur dan zona radiate jelas
terlihat

Sitoplasma telah dilapisi oleh
vesikel dan globul kuning telur,
warna lebih terang, zona radiate
lebih jelas terlihat, diameter oosit
makin besar, inti sel telah mulai
menepi

Qosit berada pada stadia 1,11 dan
III dan di dominasi oleh oosit
stadia II, terdapat oositresia,
lumen terbuka dan dinding folikel
menebal

Terdapat spermatogonium primer
dan skumder dan juga ditemukan
spermatosit primer dan skunder

Terdapat spermatogenia,
spermatosit primer dan skunder,

selain itu juga ditemukan
spermatid, sebagian kecil
spermatozoa telah berada di
lumen

Sedikit sekali terdapat

spermatogenia, spermatosit dan
spermatid jelas terlihat dan
spermatozoa berada didalam
lumen

Tidak ditemukan spermatogenia
primer atau skunder, lumen terisi
penuh oleh spermatozoa

Tidak ada spermatogenia primer
atau skunder atau spermatid,
lumen berisi spermatozoa sisa
dan tubulus seminiferi mengkerut

Sumber : Hardjamulia (1987)

3.6. Pendekatan Analisis

Ikan seluang yang tertangkap terdiri dari ikan jantan dan betina. Muda dan

dewasa dari berbagai macam ukuran dan tingkat kematangan gonad. Untuk

keperluan analisis penilaian dilakukan terhadap populasi ikan jantan dan betina

dewasa yang dapat melakukan reproduksi. Oleh karena itu ditentukan terlebih
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dahulu ukuran ikan jantan dan betina yang termasuk ke dalam populasi ikan
dewasa.

Perkembangan telur yang terjadi dalam ovarium akan mempengaruhi
tingkat kematangan gonad yang tercermin dalam perubahan bentuk butir telur,
ukuran dan warna serta pengisian gonad dalam rongga tubuh. Karena penilaian
perkembangan morfologi gonad saja kurang ebjektif maka, maka analisisnya
mengikut sertakan pula perkembangan berat gonad berupa perbandingan berat
gonad dengan berat tubuhnya yang menjadi suatu indek yang dinamakan indek
gonad somatic (IGS). Perkembangan indek ini menunjukan pula perkembangan
kematangan gonad. Pada waktu ikan akan memijah nilai indeknya mencapai
maksimum.

Selain indek gonad somatik (IGS) perkembangan gonad ikan seluang
dianalisis pula dengan faktor kondisi mutlak yang melibatkan panjang dan berat
ikan. selama perkembangan gonad sampai pemijahan, secara relative panjang ikan
tidak berubah.

Berdasarkan pada batasan bahwa fekunditas itu adalah jumlah telur
matang yang akan dikeluarkan pada waktu pemijahan, maka penentuan fekunditas
ini dilakukan terhadap telur yang diambil dari gonad yang termasuk kedalam TKG
IV. Dari berbagai metoda yang ada fekunditas ikan seluang ditentukan dengan
metoda gravimetric, hal ini didasarkan atas pertimbangan kemudahan dan
kepraktisan cara. Untuk mendapatkan gambaran sejauh mana hubungan antara
fekunditas dengan parameter tubuh ikan maka dianalisis pula antara fekunditas

dengan panjang tubuh ikan.
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3.7. Analisis Data
3.7.1. Nisbah kelamin

Untuk mengetahui perbandingan jenis kelamin ikan sampel dilakukan uji

2
Chi — kuadrat (y ) Ratio jenis kelamin antara ikan jantan dan betina dari sampel
yang dikumpulkan dianalisis dengan uji X* (Steel dan Torrie, 1989) dengan rumus

sebagai berikut :

X2= Z ':OE-:E,"

Di mana :
0] = Nilai pengamatan

E = Nilai harapan

3.7.2. Indek Gonado Somatik (IGS)

Perkembangan gonad secara kualitatif dipelajari dengan mengamati
tingkat kematangan gonad (TKG) berdasarkan tanda morfologi gonad seperti yang
dikemukakan oleh Cassie. 1956 dalam Syandri 1996. Perkembangan gonad secara
kuantitatif dipelajari dengan menggunakan indek gonad somatic (IGS). Nilai IGS
ditentukan dengan menggunakan rumus Scott dalam Effendie (1979) sebagai
berikut :

Wg
1GE = . x 100 &

Dimana :

I

Wg Berat gonad (g)

W

Il

Berat tubuh (g)
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3.7.3. Fekunditas

Fekunditas mutlak (individu) ikan seluang ditentukan dengan
menggunakan metode gravimetric. Contoh telur diambil dari 3 tempat ovarium
yaitu bagian muka. Tengah dan belakang yang mempunyai TKG IV masing-
masing sebesar 0,1 g. Fekunditas dihitung dengan menggunakan rumus dari

(Nikolsky, 1963) sebagai berikut :

F=2XG
g

Dimana : F : fekunditas mutlak
f: jumlah telur contoh
g : berat telur contoh

G : berat seluruh gonad

3.7.4. Hubungan Panjang Total dan Berat Ikan
Untuk mencari hubungan panjang total dan berat ikan seluang perlu
dipisahkan antara ikan jantan dan betina. Hubungan berat-panjang digunakan

rumus (Efendie, 1997) sebagai berikut :

W =aL’
Dimana :
W = berat tubuh ikan (gr)
L = panjang total ikan (mm)

a dan b = konstanta regresi geometri
Persamaan tersebut ditransformasikan kedalam bentuk logaritma dan di
peroleh persamaan linear :

Log W=Loga+bLogL



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Perairan

Sungai Batanghari terletak di Provinsi Jambi memiliki panjang + 210 km, lebar +
400 km, kedalaman 4 — 20 m dan debit air sekitar 690m’/detik. Sungai Batanghari
yang melintasi kota Jambi memiliki anak-anak sungai salah satu diantaranya
sungai Kumpeh yang melintasi dua kecamatan yaitu kecamatan Kumpeh Ulu dan
kecamatan Kumpeh Ilir. Sungai Kumpeh merupakan aliran keluar dari sungai
Batanghari, sungai Kumpeh memiliki panjang + 96 km, lebar + 8 m, kedalaman
3 - 10 m dan debit air sekitar 359m’/detik.

Hasil Pengamatan selama melakukan penelitian menunjukkan bahwa ikan
seluang ditemukan hidup di Sungai Batanghari mulai dari daerah hulu yaitu pada
kabupaten Batanghari hingga ke bagian ilir sungai di kabupaten Muaro Jambi.
(Peta Lampiran 1). Pada saat melakukan penelitian kondisi perairan sungai
Batanghari sedang dalam keadaan banjir sehingga mengakibatkan
tergenang/meluapnya air sungai Kumpeh dan mengenangi areal persawahan
masyarakat. Pengambilan sampel dilakukan di areal persawahan yang tergenang
oleh banjir dengan kedalaman 2 — 3 m, dengan luas + 15 ha dan kondisi dasar
perairan tanah berlumpur.

4.2. Aspek Reproduksi Ikan Seluang (Rasbora argyrotaenia)

4.2.1. Seksualitas Ikan Seluang (Rasbora argyrotaenia)
Ikan seluang tergolong heteroseksual yaitu spermatozoa dan sel telur
masing-masing dihasilkan dari individu yang berbeda. Makanya ovari dan testis

ditemukan berkembang secara terpisah sejak pada fase benih dan kemudian setiap
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individu tetap berkelamin jantan maupun betina selama hidupnya. Sjafei,
Raharjo, Affandi, Brojo dan Sulistiono (1993) menyatakan bahwa perkembangan
organ reproduksi (gonad) secara garis besar dibagi dua tahap yaitu (a) tahap
perkembangan gonad hingga ikan mencapai dewasa kelamin (seksual mature) dan
(b) tahap pematangan produk seksual (gamet). Tahap pertama berlangsung sejak
telur menetas atau lahir hingga mencapai dewasa kelamin dan tahap kedua
berlangsung setelah ikan dewasa. Proses yang kedua akan terus berlangsung dan
berkesinambungan selama fungsi reproduksi berjalan normal.

Ikan seluang muda yang belum matang gonad (ovari dan testisnya belum
berkembang) sehingga sulit sekali menentukan jenis kelaminnya secara

makroskopis. (Gambar 2)

LI -

Gambar 2. Tkan seluang (A); ikan seluang muda yang belum teridentifikasi jantan
dan betinanya dengan ukuran panjang tubuh dibawah 200 mm, (a.1);
lubang urogenital ikan seluang muda

Tkan yang organ seksualnya mulai berkembang memiliki tanda-tanda luar
atau seksual skunder (Gambar 3) yang dapat dijadikan pedoman untuk
membedakan jantan dan betina. Menurut Efrizal (1966) menyebutkan bahwa ciri
seksual skunder berguna dalam membedakan ikan jantan dan ikan betina yang
dapat dilihat dari luar. Selanjutnya Effendie (1995) menjelaskan ciri seksual
skunder dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : (a) seksual skunder yang bersifat
sementara yang hanya muncul pada saat musim pemijahan saja. (b) seksual
skunder yang bersifat permanen yang munculnya sudah ada sebelum dan sesudah

musim pemijahan.




24

R B — s

Gambar 3. Tkan seluang yang matang gonad (A) ITkan seluang betina matang
gonad; (a.1) Perut lebih membuncit; (a.2) warna sirip ekor yang lebih
cerah kuning keemasan. (B) Ikan seluang jantan matang gonad; (b.1)
Perut yang lebih langsing; (b.2) Warna sirip ekor yang lebih pucat
dibandingkan dengan yang betina

Ciri seksual skunder ikan seluang betina yang matang gonad biasanya
mempunyai perut yang lebih besar (membuncit) jika dibandingkan dengan ikan
seluang jantan yang matang gonad pada ukuran panjang yang sama. Garis tubuh
(linea lateralis) ikan seluang betina yang matang gonad lebih melengkung
dibandingkan dengan ikan seluang jantan pada kondisi kematangan yang sama.
Selain itu pada ikan seluang betina yang telah matang gonad memiliki sirip ekor
yang berwarna kuning keemasan yang lebih terang dan di pangkal sirip ekor garis
kehitamannya lebih tipis. Warna keemasan yang lebih terang pada sirip ekor ikan
seluang betina matang gonad diduga digunakan untuk menarik perhatian dari ikan
seluang jantan. Sedangkan pada ikan seluang jantan pangkal sirip ekornya
memiliki garis kehitaman sedikit lebih tebal dengan warna sirip ekor keemasan
yang pucat.

Selain ciri-ciri seksual skunder, ikan-ikan yang sudah matang gonad
dibedakan jantan dan betina dengan metoda pengurutan. Ikan-ikan yang akan

diperiksa diberi tekanan sedemikian rupa pada bagian abdomen mulai dari bagian



depan ke arah lubang urogenitalnya. Dengan perlakuan seperti ini akan terlihat
bahwa ikan jantan akan mengeluarkan cairan berwarna putih susu yaitu sperma,
danphdaikanbeﬁnaakanwmhatmlmculnyabuﬁmntelurberwamaklming

kehijauan pada lubang urogenitalnya (Gambar 4).

Gambar 4. Ikan seluang matang gonad (A) ikan seluang betina matang gonad;
(a.1) lubang urogenital ikan seluang betina (B) ikan seluang jantan
matang gonad; (b.1) lubang urogenital ikan seluang jantan

Tabel 2. Nisbah kelamin jantan dan betina ikan seluang (Rasbora argyrotaenia)

di perairan ungai Kumpeh Jambi selama delapan minggu pengamatan
dari bulan April — Mei 2010

Minggu — Bulan Jumlah Nisbah Kelamin
Jantan Betina Jantan : Betina
Ke 1 — April 10 8 1,25. ;1,00
Ke 2 — April 14 10 1,40 : 1,00
Ke 3 — April 11 8 1,38 : 1,00
Ke 4 — April 21 12 L7S : 1,00
Ke 5 -Mei 11 9 1,22 1,00
Ke 6 —-Mei 10 9 1,11 : 1,00
Ke 7 -Mei 22 13 1,69 : 1,00
Ke 8 —-Mei 8 11 1,00 1,38

Jumlah 107 80
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Pada setiap pengambilan sampel yang dilakukan empat kali dalam sebulan
yaitu pada setiap minggu terlihat bahwa jumlah ikan jantan lebih besar (banyak)
daripada dibandingkan ikan seluang betina, kecuali pada minggu ke delapan bulan
Mei 2010 dimana nisbah kelamin jantan ; betina adalah 8 ; 11 (1,00 ; 1,38) (Tabel
2).

Secara keseluruhan nisbah kelamin jantan ; betina adalah 107 ; 80 (1,34 ;
1,00). Ikan seluang jantan selalu lebih banyak dibandingkan dengan ikan seluang
betina untuk setiap tingkat kematangan gonad (Tabel 3). Kecuali pada tingkat
kematangan gonad (TKG) IV dimana nisbah kelamin jantan ; betina adalah (1,00 ;
1,11), pada tingkat kematangan gonad (TKG) V nisbah kelamin jantan ; betina
tidak dapat dihitung karena ikan sampel seluang jantan tidak ditemukan berada
pada TKG V

Jumlah ikan seluang jantan dan betina yang didapatkan pada setiap
pengamatan (Tabel 2.) selalu berbeda hal ini menandakan bahwa populasi antara
ikan seluang jantan dan betina tidak sama, kemungkinan hal ini disebabkan oleh
tipe pemijahan antara ikan seluang jantan dan betina yang berbeda pula. Hal ini
sesuai dengan Nikolsky (1969) dalam Azizah, Muchisin dan Musman (2010)
yang melaporkan bahwa rasio jenis kelamin dari satu spesies ikan dapat bervariasi
dari tahun ke tahun dalam populasi yang sama. Selanjutnya Nikolsky (1969)
dalam Hardjamulia (1987) mengatakan bahwa apabila dalam suatu perairan
terdapat perbedaan ukuran dan perbedaan jumlah dari salah satu jenis kelamin hal
ini mungkin disebabkan oleh perbedaan pola pertumbuhan dari ikan itu sendiri

dan perbedaan umur ikan kematangan gonad ikan pertama kalinya.
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Tabel 3. Nisbah kelamin jantan : betina ikan seluang (Rashora argyrotaenia)
untuk setiap tingkat kematangan gonad (TKG).

Nisbah Kelamin
TKG Jantan : Betina
I 1,89 - 1,00
11 2,36 : 1,00
111 1,19 : 1,00
v 1,00 - 1,11
\'a - } -
Keterangan : * ikan seluang jantan tidak ditemukan pada tingkat kematangan
gonad (TKG) V

4.2.2. Kondisi dan Maturasi Gonad

Testis merupakan organ reproduksi jantan yang terdiri atas sepasang organ
memanjang dan terletak pada dinding dorsal, testis adalah gonad jantan yang
merupakan ciri seksual primer (Nagahama, 1983). Menurut Miller (1984) bahwa
organ testis dan ovarium pada kebanyakan ikan teleostei berupa sepasang organ
yang terletak di rongga tubuh, namun pada sebagian spesies pasangan testis dan
ovarium menyatu menjadi satu organ. Testis dan ovarium pada ikan seluang
terdapat sepasang yang ditutupi oleh selaput tipis yang bening dengan bintik-
bintik hitam di bagian tengahnya.

Tingkat perkembangan testis I (ikan muda). Testis mulai berkembang
setelah ikan mencapai panjang 243,79 mm. Testis terlihat seperti sepasang
benang, tetapi lebih pendek daripada ukuran ovari pada tingkatan gonad yang

sama, berwarna jernih dan licin.
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Pada pengamatan histologis pada stadium ini testis didominasi oleh sel
spermatogonium. Sebagian sel spermatogonium memasuki tahap spermatogonia
dan spermatosit primer.

Tingkat perkembangan testis I (tahap perkembangan). Ukuran testis lebih
besar dan warna lebih putih daripada tingkat perkembangan 1. secara histologi
pada tingkat perkembangan ini kantong tubulus seminiferi berisi spermatosit
primer yang merupakan hasil perkembangan dari spermatogonia. Pada tingkat
perkembangan ini spermatosit berada agak jauh dari jaringan ikat. Perbedaan
ukuran spermatogonium dan spermatosit sangat kecil, sehinggah sulit untuk

membedakannya.

Tingkat perkembangan testis Il (dewasa). Ukuran testis lebih besar
daripada tingkat perkembangan IL. Testis mengisi hampir separuh dari rongga
perut lebih pejal, permukaan berlekuk-lekuk dan berwarna putih. (Gambar 5).
Pengamatan secara histologis menunjukkan pada tingkat perkembangan 1
spermatosit skunder berkembang menjadi spermatid. Spermatid sudah menyebar
tetapi sebagian terlindung oleh selaput berbentuk kantong.

Tingkat perkembangan testis IV (matang). Ukuran testis lebih besar, pejal
dan mengisi sebagian besar rongga perut, warna putih seperti santan kelapa kental.
Kantong tubulus seminiferi sudah diisi spermatozoa yang fungsional. Pada tahap
ini terjadi pengkerutan nucleolus menjadi lebih padat dan membentuk kepala
spermatozoa bagian tengah dan ekor. Bagian kepala spermatozoa dibentuk dari
metakondria sedangkan ekor spermatozoa dibentuk dari sentriola. Pada saat
perubahan spermatid menjadi spermatozoa, maka sel sertoli, sel interstial dan sel

leyding mulai berfungsi. Sel sertoli berfungsi untuk mensuplay nutrient bagi
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spermatozoa sedangkan sel leyding mensekresikan hormon steroid. Amstrong ef.

al., dalam Syandri (1996) menyatakan bahwa perkembangan testis pada tingkat

IV ditandai dengan sedikitnya jumlah oogonium primer dan skunder atau tidak

ada sama sekali, spermatid jelas terlihat dan lumen berisi spermatozoa.

Tabel 4. Deskripsi gonad (morfologi dan histologi) ikan seluang jantan (Rasbora
argyrotaenia) dari sungai Kumpeh, Jambi, pada setiap tingkat

kematangan gonad (TKG).

Deskripsi Gonad

TKG Morfologi Histologi
I Awal Pertumbuhan :
Testis terlihat seperti benang, tetapi Spermatogonium melekat di
ukurannya lebih pendek dari ovari membrane basal, spermatogonium

Il

1

v

pada TKG yang sama, warna putih
jernih dan licin

Berkembang :
Ukuran testis lebih besar dari TKG I,

testis berwarna  putih  dengan
permukaan sedikit bergerigi
Dewasa :

Warna testis putih dengan permukaan
yang berlekuk-lekuk, mengisi hampir
separuh dari rongga tubuh

Matang :

Ukuran testis lebih besar dan lebih
pejal, testis berwarna putih seperti
santan kelapa kental, apabila ditekan
bagian urogenital akan keluar air
mani berwarna putih susu

memasuki tahap spermatogonia dan
spermatosit primer

Testis lebih berkembang dari TKG I,
jaringan ikat semakin sedikit dan
kantong tubulus mulai diisi oleh
spermatosit primer. Selisih ukuran
spermatosit primer dengan
spermatogonium sangat kecil

Spermatosit primer mulai berkurang,
sebagian besar spermatosit primer
telah berkembang menjadi spermatosit
skunder dan spermatosit skunder
berkembang menjadi spermatid dan
letaknya mulai menyebar didalam
tubulus

Spermatid yang ada dalam tubulus

seminiferi  berkembang  menjadi
spermatozoa. Terjadi metamorposis
spermatid ~ menjadi  spermatozoa

(proses spermiogenesis). Spermatozoa
dilepaskan kedalam lumen
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Gambar 5. Ikan seluang matang gonad (A); ikan seluang betina, (a.1); gonad ikan
(ovari) pada TKG III, (B); ikan seluang jantan, (b.1); gonad ikan
(testis) pada TKG III

Tingkat perkembangan ovari I (awal pertumbuhan). Ovari ikan seluang
mulai berkembang setelah ikan mencapai ukuran panjang 282.34 mm, bentuknya
seperti sepasang benang terletak memanjang sebelah kanan dan kiri rongga perut,
berwarna bening, dengan permukaan agak licin dan butir telur belum kelihatan.

Secara histologi tingkat perkembangan ovari 1. oositnya berukuran antara
20,68 pum sampai dengan 132,57 pm. Didominasi oleh ukuran 39 sampai dengan
82,02 um. Lamella ovari terlihat dengan jelas. Inti sel berbentuk bulat berada di
tengah dan dikelilingi oleh sitoplasma.

Tingkat perkembangan ovari II (tahap perkembangan). Secara morfologi
ovari ikan seluang tingkat perkembangan II lebih besar daripada tingkat
perkembangan 1. berwarna putih kekuning-kuningan, butir telur belum terlihat
jelas, mengisi sepertiga dari rongga perut. Secara histologis tingkat perkembangan
ovari II. Oosit berukuran diameter antara 55,21 sampai dengan 289,34 pm.
Kuning telur mulai terbentuk di lapisan perifer sitoplasma (dekat membrane sel)
tahap ini disebut juga sebagai tahap awal vitellogenesis.

Tingkat perkembangan ovari 111 (dewasa). Secara morfologi ovari mengisi

separuh rongga perut, butir sel telur sudah mulai nampak dengan warna putih
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kehijauan, sudah terlihat ovari mulai membentuk kuning telur (Gambar 5). Secara
histologis sebagian lumen ovari telah diisi oleh oosit stadium III, dengan diameter
berukuran antara 278,34 sampai dengan 481,52 um. Dengan ukuran Pada tingkat
ini sitoplasma terlihat semakin menipis dan warna unggu mulai agak terang.
Proses vitelogenesis sudah terjadi yang ditunjukkan oleh adanya granula kuning
telur.

Menurut Syandri (1993) pada akhir stadium IIT hampir seluruh sitoplasma
terisi granula kuning telur, kecuali di daerah tepi dekat omella. Ciri-ciri oosit
stadium III ikan seluang hampir sama dengan ikan mas dan ikan bilih yaitu
adanya granula kuning telur yang dinamakan stadium granula kuning telur.

Tingkat perkembangan IV (matang). Ikan seluang yang telah mencapai
tingkat perkembangan ovari IV adalah ikan yang sudah siap memijah, dicirikan
dengan perut membuncit terutama didaerah urogenital. Lubang urogenital
berwarna agak kemerahan. Ovari mengisi dua pertiga rongga perut dan usus
terdesak kebagian depan. Ukuran ovari dan diameter oosit lebih besar daripada
tingkat lain, sel telur berwarna keabu-abuan.

Secara histologis oosit berukuran antara 379,53 pm.sampai dengan 610,26
pm. Oosit stadium IV adalah oosit tertua ditandai dengan berakhirnya
pembentukan kuning telur. Kuning telur terlihat sebagai massa yang homogen
yang mengisi oosit, Oosit pada stasium ini siap untuk diovulasikan ditandai
dengan migrasi inti ke kutub animal mendekati lubang mikropil agar mudah
terjadi proses pembuahan. Menurut Hardjamulia (1987) apabila inti oosit telah
berimigrasi ke tepi mendekati mikropil menandakan ikan siap untuk memijah.

Disamping oosit stadium IV terdapat pula oosit stadium I, II dan III. Selama oosit
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stadium IV belum selesai berpijah maka oosit stadium III tetap mempertahankan
dirinya pada stadium tersebut. Setelah oosit stadium IV dikeluarkan pada waktu
pemijahan, maka oosit stadium III berkembang menjadi stadium IV. Demikian
pula dengan oosit stadium II berkembang menjadi stadium I1I dan oosit stadium I
berkembang menjadi stadium 1I. Perkembangan oosit tersebut terjadi
berkesinambungan sepanjang tahun selama fungsi reproduksi berjalan normal.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka tipe perkembangan oosit ikan seluang
adalah “asinkronisme”. Menurut Davis dan West (1993) dalam Hardjamulia
(1987) ukuran oosit berhubungan dengan tingkat perkembangan ovari, ikan yang
perkembangan oositnya bersifat asinkronisme mempunyai tipe pemijahan “partial
spawner”. Tingkat perkembangan gonad V (mijah salin), ovary tingkat ini

terdapat pada ikan yang sudah selesai memijah terdapat sisa-sisa telur dengan

bentuk ovari yang tidak beraturan.

Gambar 6. Gonad ikan seluang (A); gonad ikan seluang jantan, (a.1); gonad ikan
TKG 1, (a.2); gonad ikan TKG II, (a.3); gonad ikan TKG III, (B);
gonad ikan seluang Betina, (b.1); gonad ikan TKG I, (b.2); gonad ikan
TKG 11, (b.3) ; gonad ikan TKG III
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Tabel 5. Deskripsi gonad (morfologi dan histologi) ikan seluang betina (Rasbora
argyrotaenia) dari sungai Kumpeh, Jambi, pada setiap tingkat
kematangan gonad (TKG).

Deskripsi Gonad

Morfologi

Histologi

11

Awal pertumbuhan

Ovari berwarna putih bening dengan
permukaan licin, ukurannya relative
kecil dan butir telur belum terlihat
dengan mata biasa

Berkembang

Ukuran ovari lebih besar dan
berwarna putih kekuning-kuningan,
butir telur belum terlihat jelas
dengan mata telanjang. Ovarium
mengisi sepertiga dari rongga perut

Dewasa

Ovari menempati hampir mengisi
separuh rongga tubuh, butir telur
berwarna hijau keabu-abuan dan
terlihat jelas dengan mata telanjang,
ukurannya lebih besar daripada TKG
I

Matang

Ovari mengisi 80% rongga perut dan
usus terdesak kebagian depan,
dengan butir-butir telur yang lebih
besar dan bervariasi ukurannya
dengan warna keabu-abuan,
pembuluh darah terlihat jelas

Mijah salin

Ovarium mengempis, terdapat pada
ikan yang sudah memijah, terdapat
sisa-sisa telur dan  bentuk ovari
tidak beraturan

Ovarium didominasi oleh oogonium,
beberapa oogonium sudah mulai
berkembang menjadi oosit primer.
Diameter sel telur yang teramati
berkisar antara 20,68 pm — 132,57
um. Inti sel berbentuk bulat atau oval
berada ditengah dan dikelilingi oleh
sitoplasma

Diameter sel telur berukuran antara
5521 pm — 289,34 pm, sebagian
besar oogonium telah berubah
menjadi oosit primer, kantung kuning
telur mulai terbentuk dekat membrane
sel. Tahap ini disebut juga tahap awal
vitellogenesis

Diameter oosit berukuran antara
278,34 pum - 481,52 pum. Proses
vitellogenesis sudah terjadi yang
ditunjukan dengan adanya granula
kuning telur

Diameter oosit berukuran antara 284,
20 pm — 610,26 pm. Kuning telur
menutupi  seluruh  sitoplasma, inti
berimigrasi ke kutub  animal
mendekati lubang mikropil yang
menandakan oosit telah matang.
Selain oosit stadium IV terdapat pula
oosit stadium 1, II dan II1
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Gambar 7. Histologi perkembangan gonad ikan seluang (A — D) Testis jantan; (E
— G) Ovary betina; (Sg) spermatogonium; (Sps) Spermetosit skunder;
(Spt) Spermatid; (Spz) Spermatozoa; (NI) nucleus; (Os) oosit; (Gk)
Granula kuning telur
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4.2.3. Tingkat Kematangan Gonad (T KG)

Selama penelitian dari 80 ekor ikan seluang betina ditemukan tingkat
kematangan gonad I sampai V sedangkan pada ikan seluang jantan dari 107 ekor
hanya ditemukan tingkat kematangan gonad I sampai IV sedangkan TKG V pada

ikan seluang jantan tidak ditemukan (Gambar 8 dan 9).
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Gambar 8. Grafik jumlah ikan seluang betina yang didapatkan pada setiap minggu
berdasarkan tingkat kematangan gonad
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Gambar 9. Grafik jumlah ikan seluang jantan yang didapatkan pada setiap minggu
berdasarkan tingkat kematangan gonad
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Jumlah ikan seluang jantan dan betina dengan berbagai tingkat
kematangan gonad yang didapatkan selama penelitian disajikan pada Tabel 6.
Ikan seluang jantan dengan tingkat kematangan gonad (TKG) V tidak didapatkan
selama penelitian. Ini diduga bahwa ikan seluang jantan telah mencapai tingkat
kematangan gonad IV lalu dengan segera mengeluarkan spermanya secara
keseluruhan. Hal yang sama juga didapatkan oleh Widiyani (2006) pada ikan
wader (Rasbora argyotaenia) di kawasan mata air ponggok Klaten Jawa Tengah
yang mendapatkan tingkat kematangan gonad ikan seluang jantan hanya sampai
pada TKG IV sedangkan ikan seluang betina dijumpai TKG V.

Tabel 6. Komposisi tingkat kematangan gonad ikan seluang (Rasbora

argyrotaenia) di perairan sungai Kumpeh Jambi selama delapan
minggu pengamatan dari bulan April — Mei 2010.

Jumlah Ikan Pada TKG Total Total
Minggu — I 11 111 v A" Tkan Ikan
Bulan \ Sampel Sampel

Ke l1-April 4 2 3 2 1 3 2 1 0 0 10 8 18
Ke2-April 3 3 5 2 3 3 3 2 0 0 14 10 24
Ke3-April 3 1 2 3 3 2 2 0 0 11 8 19
Ke4-April 4 1 5 4 5 4 3 3 0 0 T 2 33
Ke 5 -Mei 2 1 3 0 4 b 2 0 1 11 =10 21
Ke 6 —-Mei 0 1 3 1 6 - 1 3 0 0 100 9 19
Ke 7 -Mei 0 o==q0 1 9 B+ 3 0 0 22" 1R 34
Ke 8 -Mei 1 0 2 1 3 4 =2 5 0 1 g8 11 19

Jumlah 17 9 33 14 38 34 19 21 0 2 107 80 187

Ket : (J) Jantan; (B) Betina
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Nilai rata-rata IGS ikan seluang betina lebih besar daripada ikan seluang
jantan pada tingkat kematangan gonad yang sama, (Tabel 7) hal ini disebabkan
oleh pertambahan bobot ovari lebih besar daripada bobot testis. Dan nilai IGS
akan menurun jika ikan sudah memijah sebagai akibat dari menurunnya berat
gonad karena isinya sudah dikeluarkan. Menurut Efendie (1997) bahwa nilai IGS
akan semakin meningkat nilainya dan akan mencapai batas maximum pada saat
akan terjadi pemijahan, Ikan betina nilai IGSnya lebih besar dibandingkan dengan
ikan jantan.

Tabel. 7. Kisaran nilai indek gonado somatik (IGS) ikan seluang (Rasbora
argyrotaenia) pada setiap tingkat kematangan gonad (TKG).

IGS Jumlah Ikan
Kelamin TKG Kisaran Rata-rata
Jantan I 1,6949 — 3,9352 2,4095 17
11 4,0512-5,6716 4,6895 33
11 4,8465 — 6,7961 5,3256 38
v 5,7545-17,1032 6,4114 19
\' 0 0 0
Betina 1 2,1359 - 3,1068 2,6649 9
11 4,9430 - 5,9430 5,4675 14
I 5,1351 -6,7270 5,9423 34
v 6,8855 — 17,5991 7,2020 21
Vv 0,7981 — 0,8893 0,8437 2

Selanjutnya Effendie (1984) mengemukakan bahwa musim dapat
mempengaruhi nilai IGS ikan dimana pada musim hujan nilai IGS lebih tinggi

daripada musim kemarau. Faktor penyebabnya antara lain adalah jumlah makanan
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yang tersedia di perairan pada musim hujan lebih banyak daripada musim
kemarau yang mengakibatkan perkembangan bobot gonad ikan semakin besar dan
secara langsung akan mempengaruhi nilai IGS.

Pertambahan nilai IGS pada setiap tingkat kematangan gonad ikan seluang
betina lebih besar daripada ikan seluang jantan hal ini berhubungan dengan proses
vitelogenesis dan pertumbuhan sel telur, sedangkan pada ikan jantan berhubungan
dengan spermatogenesis dan peningkatan volume tubuliseminiferi.

Berdasarkan kisaran nilai IGS yang didapatkan pada ikan seluang dapat di
simpulkan bahwa ikan seluang dapat memijah lebih dari satu kali dalam setiap
tahunnya. Hal sama juga juga dikemukakan oleh Diana (2004) bahwa kisaran nilai
IGS ikan seluang yang didapatkannya menunjukkan bahwa ikan ini dapat
memijah sepajang waktu secara terus-menerus. Selanjutnya Bagenal (1978)
dalam Nasution (2004). mengemukakan bahwa ikan yang mempunyai nilai IGS

lebih kecil dari 20 persen dapat memijah lebih dari satu kali disetiap tahunnya.

4.2.4. Fekunditas

Dari 80 ekor ikan seluang betina didapatkan TKG I sampai dengan TKG
V, namun ikan yang mencapai TKG IV berjumlah 21 ekor dengan panjang total
berkisar antara 334,79 — 341,18 mm, berat berkisar antara 8,94 — 13,29 g dan
berat gonad berkisar antara 0,63 — 0,94 g. sedangkan nilai 1GS pada TKG IV
berkisar antara 6,8855 — 7,5991 persen. Fekunditas ikan seluang berkisar antara
3.179 butir — 4.832 butir/ekor (Lampiran 5). Fekunditas minimum (3.179 butir)
ditemukan pada ikan yang berukuran panjang 334,79 mm dengan berat 8,94 g.

Sedangkan fekunditas maksimum (4.832 butir) ditemukan pada ikan yang
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berukuran panjang 340,46 mm dengan berat 13,29 g. Semakin berat bobot tubuh
dan bobot gonad maka fekunditas semakin tinggi.

Perbedaan fekunditas ikan antara lain dapat disebabkan oleh umur dan
ukuran ikan (Bardach et., al dalam Syandri 1996). Sedangkan Wootton (1974)
mengemukakan bahwa makanan dan kondisi lingkungan mempengaruhi
fekunditas ikan. Namun demikian fekunditas terbesar dipengaruhi olah jumlah

makanan yang dikonsumsi (Purdom, 1979)
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Gambar 8. Fluktuasi nilai IGS dan fekunditas ikan seluang (Rasbora
argyrotaenia) di perairan sungai Kumpeh Jambi selama delapan
minggu pengamatan dari bulan April — Mei 2010.



Dari analisis varian terhadap fekunditas dengan berat gonad berbeda
sangat nyata (ANOVA, Fhit = 130,97; Ftab = 7,60; p > 0,01) dengan nilai r =
0,94 (Lampiran 7). Analisis varian terhadap fekunditas dengan berat tubuh ikan
berbeda sangat nyata (ANOVA, Fhit = 88,935; Ftab = 7,60; p > 0,01) dengan
nilai r = 0,91 (Lampiran 6). Dapat dijelaskan pula bahwa semakin berat bobot
tubuh dan bobot gonad, maka fekunditas semakin tinggi pula (Tabel 8).

Zarmiati (1998) mandapatkan Kisaran fekunditas pada Rasbora
argyrotaenia di danau Maninjau berkisar antara 3865 — 5693 butir pada panjang
total tubuh 265 — 349 mm. Sedangkan pada jenis yang sama Rasbora
argyrotaenia yang ada di kawasan mata air Ponggok Klaten Jawa Tengah Diana
(2006) dan Widiayani (2004) mendapatkan fekunditas ikan yang berkisar antara
4347- 6542 butir pada panjang total tubuh bekisar 257 — 396 mm.

Fekunditas satu spesies ikan selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
genetis juga dipengaruhi oleh ketersedian makanan bagi induk ikan (Wootton,
1979; Ridwan, 1979; dan Royce, 1984). Fekunditas mempunyai keterkaitan
dengan umur, panjang atau bobot individu dan spesies ikan. Pertambahan bobot
dan panjang ikan cenderung meningkatkan fekunditas secara linier. Contoh pada
ikan mas (Cyprinus carpio) dengan panjang 15 cm mempunyai fekunditas 13.512
butir dan panjang 50 cm sebanyak 2.945.000 butir (Lumbanbatu, 1979).

(Bardach. et al., 1972 dalam Syandri 1996) mengemukakan bahwa
perbedaan fekunditas ikan antara lain disebabkan oleh umur, ukuran ikan,
makanan dan kondisi lingkungan. Namun demikian fekunditas terbesar ditentukan

oleh jumlah makanan yang dikomsumsi ikan. Fekunditas ikan akan berubah bila
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keadaan lingkungan berubah. Jika keadaan lingkungan tidak menguntungkan,
umumnya ikan betina yang siap memijah akan menunda pengeluaran telurnya
atau mengeluarkan telurnya dalam jumlah yang sedikit daripada biasanya (Sjafei,
et al, 1993). Perubahan ini juga berkaitan dengan kelimpahan makanan dan

kepadatan populasi ikan dalam lingkungan tersebut (Effendie, 1997).

Nilai rata-rata IGS ikan seluang meningkat seiring meningkatnya tingkat
kematangan gonad (TKG). Hal ini disebabkan karena gonad bertambah berat
dengan tingkat kematangan gonad yang lebih tinggi. IGS ikan akan bertambah
besar dan mencapai maksimal ketika akan terjadi pemijahan dan akan menurun
apabila ikan selesai memijah. Hal ini dikarenakan pada tingkat TKG IV (siap
untuk memijah) ukuran telur semakin besar sehingga mempengaruhi berat gonad

dan berat tubuhnya.

Tabel 8. Berat gonad (Bg) , IGS, dan fekunditas mutlak ikan seluang (Rasbora
argyrotaenia) di perairan sungai Kumpeh Jambi selama delapan minggu
pengamatan dari bulan April — Mei 2010.

Minggu — Berat Gonad (g) 1GS (%) Fekunditas Mutlak
Bulan
Tkan Kisaran Rataan Kisaran  Rataan Kisaran Rataan
Kel-April 1 0,69 0,69 7,11 7.11 3758 3758

Ke2-April 2 0,63-0,64 0,63 7,05-7.16 17,10 3179-3241 3210
Ke3—April 2 0,69-0,78 0,74 6,68-7.56 17,12 3852-4306 4079
Ke 4 —April 3 0,75-0,89 0,83 6,89-7,56 7,25 4279-4512 4360
Ke 5 -Mei 2 0,94-0,95 0,92 7.07-71,07 7,07 4536-4832 4684
Ke 6 -Mei 3 0,83-0,88 0,86 7,08-7,39 7,24 4275-4598 4464,66
Ke 7 —Mei 3 0,82-0,90 0,87 7,02-7,33 7,12 4239-4578 4458,67

Ke 8 —Mei 3 0,85-0,91 0,88 7,00-7,29 7,26 4279-4294 4478,20
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Berdasarkan kisaran nilai IGS yang didapatkan pada ikan seluang dapat di
simpulkan bahwa ikan seluang dapat memijah lebih dari satu kali dalam setiap
tahunnya (Tabel 8). Hal sama juga juga dikemukakan oleh Diana (2004) bahwa
kisaran nilai IGS ikan seluang yang didapatkannya menunjukkan bahwa ikan ini
dapat memijah sepajang waktu secara terus-menerus.

Selanjutnya Bagenal (1978) dalam Nasution (2004). mengemukakan
bahwa ikan yang mempunyai nilai IGS lebih kecil dari 20 persen dapat memijah

lebih dari satu kali disetiap tahunnya.

4.2.5. Musim dan Sifat Pemijahan

Berdasarkan nilai IGS yang didapatkan menunjukkan bahwa ikan seluang
mampu memijah sepanjang tahun. Namun untuk melihat puncak/musim
pemijahan dari ikan seluang memerlukan penelitian yang lebih lama paling tidak
dalam satu tahun. Selama penelitian ini puncak pemijahan ikan seluang terjadi dua
kali yaitu pada minggu ke tiga bulan April dan minggu ke empat bulan Mei.
Menurut Rainboth (1991) pemijahan ikan cyprinids Asia Tenggara dilakukan
dalam berbagai cara ; migrasi longitudinal dari hilir ke hulu atau sebaliknya.
Secara umum, ikan di daerah tropis bergantung pada curah hujan untuk memicu

siklus reproduksi untuk menstabilkan suhu di perairan (Hails, Abdullah. 1982).

Jumlah ikan seluang yang diamati selama penelitian sebanyak 187 ekor
yang terdiri dari 107 ekor (57,21%) ikan jantan dan 80 ekor (42,78%) ikan betina.
Perbandingan ratio jenis kelamin ikan jantan dan betina 1,34 ; 1 atau sama dengan
1; 1 perbandingan jenis kelamin tersebut tidak berbeda nyata secara signifikan 1 ;

1 (107 ekor jantan ; 80 ekor betina, chi-square test, p<0,05). Berdasarkan tanda-
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tanda pada gonadnya maka jenis kelamin ikan seluang baru dapat ditentukan
setelah mencapai ukuran panjang diatas 250 mm.

Panjang ikan seluang jantan dan betina yang didapatkan selama penelitian
berkisar antara 260 — 350 mm, dengan berat berkisar antara 4,23 -12,57 g. Dilihat
dari Tabel 9 dapat diperkirakan kapan ikan seluang pertama kali matang gonad
baik ikan seluang jantan betina ikan seluang yang matang gonad ditemukan pada
ikan yang berukuran di atas 330 mm.

Tabel 9. Komposisi tingkat kematangan gonad ikan seluang (Rasbora

argyrotaenia) dari perairan sungai Kumpeh Jambi berdasarkan pada
ukuran panjang.

Kelas Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Panjang(mm) Jantan Betina
| 11 111 v \" I 11 m |[IV |V
260 1
270
280 15 4
290 1 5 =
300 2 10
310 15 2 g 7
320 15 18 6
330 18 4 21 | 18 1
340 11 3 1
350 4
Jumlah 7 | 33 38 19 - 9 14 | 34 | 21 2
(ekor)

Semakin meningkat TKG ikan umumnya garis tengah telur yang ada di
dalam gonad semakin melebar dengan kata lain ukuran dan berat gonad serta garis
tengah gonad bervariasi dari individu ikan betina (Lagler et al, 1977 dalam
Hadjamulia 1987). Selanjutnya ia juga mengatakan bahwa saat pertama kali ikan

matang gonad dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal seperti suhu, arus dan



adanya individu yang berjenis kelamin berbeda dan juga faktor internal seperti
umur, ukuran dan perbedaan spesies.

Selama penelitian dari 80 ekor ikan seluang betina ditemukan tingkat
kematangan gonad I sampai V sedangkan pada ikan seluang jantan dari 107 ekor
hanya ditemukan tingkat kematangan gonad I sampai IV sedangkan TKG V pada
ikan seluang jantan tidak ditemukan.

Tabel 10. Perbandingan antara ikan yang belum matang (TKG I, 1I dan III)

dengan ikan yang matang (TKG IV dan V) dari minggu ke minggu
terhitung dari bulan April — Mei 2010

Minggu — Tingkat Kematangan Gonad Total Ikan Sampel (%)
Bulan (TKG) (%)
1 = 111 1V Vv ='s WELAE]
J B J B

Ke 1 - April 80 87,50 20 12,50 83,33 16,67
Ke 2 - April 78,57 80 21,43 20 79,17 20,83
Ke 3 - April .73 75 27,27 25 77,78 22,22
Ke 4 - April 85,71 75 14,29 25 81,82 18,18
Ke 5 -Mei 81,82 77,78 18,18 22,22 80 20
Ke 6 -Mei 90 66,67 10 3333 78,95 21,05
Ke 7 -Mei 86,36 69,23 13,64 30,77 80 20
Ke 8 —Mei 75 45,45 25 54,56 57,89 42,11

Keterangan : (J) Jantan; (B) Betina
Sedangkan dari 80 ekor ikan seluang betina ditemukan ikan yang berada

pada tingkat kematangan V sebanyak 2 ekor yaitu pada pengambilan sampel
minggu ke 4 dan ke 7. Dengan ditemukannya ikan seluang betina pada tingkat
kematangan V dapat disimpulkan bahwa ikan seluang betina memiliki tipe

pemijahan partial spwaner ini didukung pula dengan hasil preparat histologis telur
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pada TKG IV dimana pada preparat tersebut ditemukan pula oosit dengan stadium
I11, 11 dan 1.

Tingkat perkembangan gonad ikan selain dipengaruhi oleh faktor internal
seperti jenis kelamin dan genetik juga dipengaruhi oleh faktor ekternal yaitu suhu,
ketersedian makanan (Effendie, 1997). Persentase tingkat kematangan gonad pada

setiap pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 10.

4.3. Pola Pertumbuhan Ikan Seluang

Pola pertumbuhan ikan seluang berdasarkan hubungan panjang total (mm)
dengan berat total tubuh (g) memperlihatkan adanya perbedaan pola pertumbuhan
antara ikan seluang jantan dan betina. Dimana ikan seluang jantan pola
pertumbuhannya allometrik negatif artinya pertumbuhan panjang lebih cepat
daripada pertumbuhan bobot tubuh. Persamaan regresi antara panjang total dan

berat tubuh adalah W = 2,25x107. L>* (r=0,9260; n = 107) (Lampiran 2).

12 -‘ N = 107 ekor
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Gambar 11. Hubungan panjang total (mm) dan berat tubuh (g) ikan seluang jantan

Sedangkan ikan seluang betina pola pertumbuhannnya allometrik positif

artinya pertambahan bobot tubuh lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan
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panjang tubuh. Persamaan regresi antara panjang total dan berat tubuh adalah W

=6,631x10. L% (r=0,9628; n = 80) (Lampiran 3).

ot N = 80 ekor

12 {| a=6,63.10"
b=3.20

0 1] r=0,962

Berat Tubuh (gr)

0 . . - v .
250 270 290 310 330 350 370 300 410
Panjang Total (num)

Gambar 12. Hubungan panjang total (mm) dan berat tubug (g) ikan seluang betina

Effendie. 1997 menyatakan bahwa jika nilai ‘b’ = 3 menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang dan berat tubuh ikan seimbang, jika nilai ‘b’ dibawah 3
maka dinamakan pertumbuhan alometrik negatif dimana petumbuhan panjang
lebih cepat daripada pertumbuhan bobot tubuh. Sedangkan jika nilai ‘b’ lebih dari
3 maka ikan akan cenderung lebih montok/gemuk karena pertambahan bobot
tubuh lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang ikan.

Perbedaan pertumbuhan antara ikan seluang jantan dan betina disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan jenis kelamin, perbedaan stadium
perkembangan gonad dan faktor ekternal lainnya seperti kondisi lingkungan yang

cocok untuk perkembangan pertumbuhan ikan.

Hasil penelitian lain terhadap ikan yang genusnya sama rasbora juga
memperlihatkan adanya perbedaan pertumbuhan antara ikan jantan dan betina

seperti yang dilakukan oleh Zarmiati (1998) dan Budiharjo (2002) mendapatkan
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dimana pertumbuhan ikan jantan bersifat alometrik negatif dan ikan betina
alometrik positif. Untuk ikan-ikan yang family samanya Cyprinidae beberapa
spesiesnya juga memperlihat perbedaan pertumbuhan antara ikan jantan dan
betina seperti pada ikan bilih pertumbuhan ikan betinanya bersifat alometrik
posotif dan ikan jantan alometrik negatif (Syandri, 1996). Selanjutnya Masrizal
(2004) juga mendapatkan perbedaan pertumbuhan antara ikan garing jantan dan
betina dimana pada ikan garing jantan bersifat alometrik negatif sedangkan ikan

garing betina bersifat alometrik positif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang biologi reproduksi ikan seluang
(Rasbora argyrotaenia) di sungai Kumpeh Jambi maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ikan seluang tergolong heteroseksual yaitu spermatozoa dan sel telur
masing-masing dihasilkan dari individu yang berbeda. Nilai Indek gonado
somatic ikan seluang betina lebih besar daripada ikan seluang jantan pada
tingkat kematangan gonad yang sama. Pada ikan seluang jantan ditemukan
tingkat kematangan gonad dari TKG 1 sampai dengan IV, sedangkan pada
ikan seluang betina ditemukan dari TKG T — TKG V. lkan seluang
mencapai matang gonad setelah mencapai ukuran panjang di atas 330 mm
dan berat di atas 7 g. Tipe pemijahan ikan seluang betina adalah partial
spwaner sedangkan pada ikan seluang jantan total spawner.

2. Pola pertumbuhan ikan seluang betina bersifat allometrik positif, dan ikan

seluang jantan bersifat allometrik negatif.

5.2. Saran

Untuk menjaga keberadaan dan kelestarian ikan seluang di perairan umum
kota Jambi ini diperlukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan aspek
ekologi ikan seluang dan kemungkinan upaya pembenihan dengan pemijahan
buatan. Dengan demikian diharapkan domestifikasi dan pembudidayaan ikan

seluang dapat dilakukan oleh masyarakat.
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Lampiran 2.

Seluang Jantan
Z log x = 268.0111
% log X - 671.407
Zlogy - 84.3598
T log ¥ - 67.5306
Z log xy N 211.5972

Koefisien korelasi dan determinasi
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Hubungan Panjang Total (mm) Dengan Berat Tubuh (g) lkan

Koef b Loga a r r
2.9686 -6.6474 2.25E.-07 0.9260 0.8575
Persamaan Regresi: W= 2.25x107, L2%9%¢
Analisis Variansi Regresi dan Uji Kesesuaian Model
Sumber db | K KT Fhit F tab
deviasi 0.05 0.01
Regresi 1 0.8752 0.8752 | 633.02" 3.92 6.85
Galat 105 0.1454 0.0014
Lack of fit 104 | 0.145364 | 0.00140 36.44" 25330 | 6366.00
Galat murni 1| 0.000038 | 0.0004
Total 106 | 1.0206

**berbeda sangat nyata

Uji t untuk harga b=3
Td’yx =0.845

S%yx = 0.008045
S =1.1982E.-05
Sb  =0.003461
Thit = 9.0605"

Ttab (0.05;107) = 1.66
Ttab (0.01;107) =2.36




Lampiran 3.

Zlogx
Z log X’
Zlogy
T log v

Z log xy

56

Hubungan Panjang Total (mm) Dengan Berat Tubuh (g) Ikan
Seluang Betina

" 201.421
- 507.275
- 70.779
- 64.223

1 178.669

Koefisien korelasi dan determinasi

Koef b

Log a A r r

3.2025

-7.17844 6.631x10™ 0.9628 0.9270

Persamaan Regresi : W =6.631x10%. L**%

Analisis Variansi Regresi dan Uji Kesesuaian Model

Sumber db JK KT Fhit F tab
deviasi 0.05 0.01
Regresi 1 1.4835 1.48350 | 990.33" 4.00 7.08
Galat sisa 78 | 0.1168 | 0.00149

Total 79 | 1.6003

**berbeda sangat nyata

Uji t untuk harga b=3

Td?yx = 1.2923
S%yx = 0.0163
s =3.22x107
Sb = 0.0056
Thit = 53.66

Ttab (0.05;80) = 1.67

Ttab (0.01;80) = 2.39
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Lampiran 4. Ratio Jenis Kelamin Tkan Pada Setiap Pengambilan Sampel

Pengambilan Jantan Betina
Sampel
o} E 0 E
I 10 10 8 8
Il 14 133 10 10.6
1} 11 10.5 8 8.4
v 21 18.3 12 14.6
v 11 el 9 8.8
VI 10 10.5 9 8.4
vil 22 19.4 13 155
Vil 8 10.5 Ll 8.4
Jumlah 107 80

Ket : (O ; nilai pengamatan) dan (E; nilai harapan)
X2 hit = 3.198

X2 tab (0.05) (17) = 25.00

X2 tab (0.01)(17) = 30.60

X2 hit < X? 0.05 (17).
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Lampiran. 5. Hasil Pengukuran Fekunditas Ikan Seluang Betina Pada TKG IV

Berat
Panjang Tubuh (gr) | Berat Gonad
NO Total (mm) (gr) TKG IGS Fekunditas
1 335,37 9,71 0,69 IV | 7,1061 3758
2 334,98 8,98 0,63 v 7,0156 3241
3 334,79 8,94 0,64 v 7,1588 3179
4 337,62 9,08 0,69 v 7,5991 3852
5 335,05 10,33 0,78 IV 7,5508 4306
6 336,58 10,26 0,75 IV 7,3099 4279
A 338,32 12,49 0,86 v 6,8855 4512
8 337,84 1 b 0,89 v 7,5616 4289
9 340,46 13,29 0,94 v 7,0730 4832
10 339,35 12,73 0,9 v 7,0699 4536
11 338.5 12,04 0,87 IV 17,2259 4521
12 339,03 12,43 0,88 v 7,0796 4598
13 336,89 11,23 0,83 v 7,3909 4275
14 337,03 11,18 0,82 v 7,3345 4239
15 338,19 12,68 0,89 v 7,0189 4578
16 337,76 12,47 0,9 v 7,2173 4559
17 339,37 12,06 0,85 v 7,0481 4517
18 340,11 82557 0,88 v 7,0008 4694
19 341,18 12,87 0,91 A" 7,0707 4608
20 339,09 11,89 0,86 v 7,2330 4279
21 337,59 11,93 0,87 v 7,2925 4293
Jumlah 7095,10 240,93 151,24 | 89945,00
Rata-
rata 645,01 21,90 137 4283,09
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Lampiran 6. Hubungan Berat Tubuh Dengan Fekunditas Ikan Seluang

N
Zlogx
T log X
Tlogy
T log y°

X log xy

koefisien korelasi dan determinasi

21
22.1858
23.4992
76.2161
276.6608

129.3195

Koefb Loga a R r
0.797 2.7868 612.098 0.9077 0.8239
Persamaan Regresi : F=612.098. L*""
Analisis Variansi Regresi dan Uji Kesesuaian Model
Sumber db JK KT Fhit F tab
deviasi 0.05 0.01
Regresi 1 0.0385 0.03851 | 88.935 4.18 7.60
Galat sisa 19 0.0082 0.00043
Total 20 0.0467

**berbeda sangat nyata
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Lampiran 7. Hubungan Berat Gonad Dengan Fekunditas Ikan Seluang

N

¥ log x
% log ¥*
Zlogy

T log y°

Z log xy

koefisien korelasi dan determinasi

21
-1.811
0.210
76.2161
276.661

129.320

Koefb Loga a r r
0.872 3.7045 5065.222 0.9345 0.8733
Persamaan Regresi : F = 5065.222 L**"
Analisis Variansi Regresi dan Uji Kesesuaian Model
Sumber db JK KT Fhit F tab
deviasi 0.05 0.01
Regresi 1 0.04082 | 0.04082 | 130.97** 4.18 7.60
Galat sisa 19 0.0059 | 0.00031
Total 20 | 0.04674

**berbeda sangat nyata
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Lampiran 8. foto pengukuran panjang dan berat tubuh ikan seluang

Alat tangkap tangkul

Luapan air sungai Batanghari




